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ABSTRAK

Pernikahan dini adalah sebuah fenomena yang tidak asing lagi bagi
masyarakat Indonesia karena sudah terjadi sgjak lama, bahkan setelah
diberlakukannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam fenomena tersebut masih juga terjadi dan berlangsung hingga saat ini. Dari
waktu ke waktu fenomena pernikahan dini selalu menarik untuk dibahas dan
diteliti. Dari sini penyusun tertarik untuk meneliti fenomena pernikahan dini yang
ada di wilayah hukum Pengadilan Agama Klaten. Dipilihnya kabupaten Klaten
sebagal tempat penelitian karena kabupaten Klaten terletak di antara dua kota
yang perkembangannya pesat, yaitu Kodya Surakarta (kota Solo) dan provins
Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Pada umumnya, usia perkawinan yang terlalu muda bisa mengakibatkan
meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran  untuk
bertanggungjawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami-isteri. Dalam
penelitian ini penyusun ingin mencari jawaban dari dua pokok permasalahan yang
sudah dirumuskan, yaitu: pertama, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
terjadinya pernikahan dini di Pengadilan Agama Klaten, dan kedua,
bagaimanakah pengaruh pernikahan dini tersebut terhadap tingkat perceraian dini,
dengan kata lain apakah sebuah pernikahan dini itu rawan dengan perceraian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat
penelitiannya adalah deskriptif-analitik. Untuk mengumpulkan data yang diteliti
menggunakan metode pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi.
Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner yang
meliputi pendekatan yuridis, normatif, dan sosiologis. Adapun analisa datanya
menggunakan analisis data kualitatif dan menggunakan cara berfikir deduktif.

Pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan kesimpulan:, pertama, pada
dasarnya terjadinya pernikahan dini di wilayah hukum Pengadilan Agama Klaten
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya: faktor keinginan yang kuat
s pelaku dan restu orang tua, faktor sosia (lingkungan dan pergaulan), faktor
kehamilan sebelum menikah, faktor ekonomi, faktor pemahaman agama, dan
faktor rendahnyatingkat pendidikan. Kedua, dari kasus-kasus yang telah ditangani
pengadilan Agama Klaten, dapat disimpulkan bahwa menikah pada usia dini akan
sangat rentan cerai. Perceraian akibat dari pernikahan dini di wilayah hukum
Pengadilan Agama dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan.
Umumnya, perceraian yang terjadi pada pasangan suami-isteri yang menikah di
usiadini, dikarenakan belum stabilnya emosi mereka.

Meihat fenomena percerceraian dini yang sangat rentan dengan
perceraian, maka sudah selayaknya dan seharusnya praktek pernikahan dini ini
diminimalisir, atau bahkan dilarang. Para hakim bisa menggunakan kekuasaannya
lewat putusan yang dihasilkan sebagai rem lgjunya pernikahan dini tersebut. Tentu
dalam putusan hakim itu harus mengandung 3 (tiga) asas suatu putusan, yaitu:
kemanfaatan, keadilan dan kepastian hukum. Dengan begitu masa depan anak-
anak Indonesia akan lebih cerah.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Trandliterasi huruf Arab kepada huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

$ dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet
o sin s es
ok syin sy es dan ye
ue sad e es (dengan titik di bawah)
oA dad d de (dengan titik di bawah)
h 4 t te (dengan titik di bawah)
& za Z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ‘ komaterbalik di atas

4 gain g ge

Vi




o fa

&) gaf
4 kaf

J lam

p mim
o nun

3 waw
® ha’

< hamzah
¢ ya’

f ef

q qi

k ka

I ‘el

m ‘em

n ‘en
w w

h ha

apostrof

y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis /2

ditulis muta’addidah
ditulis ‘iddah
ditulis hikmaf
ditulis “illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang ‘ a4/, maka ditulis dengan /

ditulis karamah al-auliya’

ditulis zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek Dan Penerapannya

- Fathah

- Kasrah

- Dammah

Fathah

Kasrah

Dammah

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif

2 Fathah +ya mati

3 Kasrah + ya mati

4 Dammah + wawu mati

F. Vokal Rangkap

1 Fathah + yamati

2 Fathah + wawu mati

viii

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

1a’ala

Zukira

yazhabu

a
Jjahiliyyah
a
tansa

karim

furud

ar
balinakum

au
qaul



G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
ditulis aantum
ditulis u'iddat
ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan kata
sandang “af’, dan bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan
menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf /(d) nya

ditulis al-Quran

ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis zawi al- furud

ditulis anl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata ”nikah” secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang memiliki
arti menghimpun atau mengumpulkan. Sedangkan secara istilah ada beberapa
definisi nikah yang dikemukakan oleh ulama figh, seluruh definisi tersebut
mengandung esensi yang sama meskipun redaksionalnya berbeda. Intinya
nikah adalah akad yang menjadikan halalnya hubungan seksual antara
seorang pria dan seorang wanita, saling tolong-menolong di antara keduanya
serta menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya.'

Kompilasi Hukum Islam (KHI) menyatakan dalam Pasal 2 dan 3
bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat (misagan ghalizan) untuk mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya merupakan ibadah.’

Perkawinan merupakan perjanjian yang suci dan sakral untuk
membentuk keluarga antara seorang pria dan seorang wanita. Unsur
perjanjian di sini menunjukkan kesengajaan dari suatu perkawinan yang
dilandasi oleh ketentuan-ketentuan agama yang penuh rasa cinta kasih,
sehingga manusia dapat melangsungkan hidupnya dengan baik. Sebagaimana

firman Allah:

' Abdul Aziz Dahlan (ed), Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 1329.

2 Pasal 2 dan 3 Kompilasi Hukum Islam.
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Allah menciptakan segala sesuatu di alam dunia ini berpasang-
pasangan, ada siang dan malam, matahari dan bulan, panas dan dingin, atas
dan bawah, dan seterusnya. Ketentuan berpasangan itu pun dapat juga dilihat
dengan adanya jenis pria dan wanita pada manusia.* Hal tersebut bertujuan
agar manusia selalu ingat akan kebesaran-Nya.’

Tujuan perkawinan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan adalah untuk membentuk keluarga bahagia, sejahtera dan
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.® Untuk itu, dalam
merealisasikan tujuan mulia ini di antaranya adalah harus didukung kesiapan
fisik atau materi dan kematangan jiwa (mental) dari masing-masing calon
mempelai.

Walaupun Islam sangat memperhatikan masalah perkawinan dan
mendorong pemeluknya untuk melaksanakan perkawinan, tetapi tidak berarti
bahwa setiap orang diperintahkan untuk segera melaksanakannya, karena
tidak semua orang dianggap mampu dalam menciptakan keluarga yang

damai, aman dan tentram. Berangkat dari hal tersebut, kemudian pemerintah

* Ar-Rum (30) : 21.
* An-Najm (53) : 45.
> Az-Zariyat (51) : 49.

® Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 memberi batasan
terhadap usia diperbolehkannya seseorang melakukan perkawinan.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 7 ayat (2)
menyebutkan bahwa “perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun.”
Hal tersebut juga ditegaskan kembali dalam pasal 15 Kompilasi Hukum Islam
yang menyatakan bahwa untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga
perkawinan hanya boleh dilakukan oleh calon mempelai yang telah mencapai
umur yang ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974."

Tujuan pembatasan perkawinan tersebut adalah agar suami-isteri dapat
mewujudkan tujuan perkawinan dengan baik, yaitu untuk membentuk
keluarga yang sakinah, untuk memenuhi kebutuhan biologis, untuk
memperoleh keturunan, menjaga kehormatan, dan ibadah kepada Tuhan, serta
mengikuti sunnah Rasulullah.’

Undang-Undang Perkawinan di samping telah mengatur adanya
pembatasan usia perkawinan sebagaimana tersebut di atas, juga memberikan
adanya kemungkinan untuk melakukan perkawinan di bawah usia minimal
yang telah ditentukan, yaitu dengan adanya dispensasi perkawinan melalui

Pengadilan Agama.'’

" Pasal 7 ayat (1) UU Nomor 1 Tahun 1974.
¥ Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam.

’ Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan | (Yogyakarta: Acamedia+Tazzafa,
2004), him. 38-47.

' pasal 7 ayat (2) dan (3) UU Nomor 1 Tahun 1974.



Kematangan biologis dan psikologis calon mempelai merupakan salah
satu prinsip yang dianut oleh Undang-Undang Perkawinan, karena
perkawinan mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk membentuk
keluarga sakinah dan juga untuk mendapatkan keturunan. Perkawinan yang
dilakukan pada usia yang terlalu muda dikhawatirkan akan menghasilkan
keturunan yang kurang baik. Hal ini bukan saja karena dihasilkan dari bibit
yang belum matang, tetapi juga karena kurangnya pengetahuan pasangan
muda-mudi tadi tentang cara-cara pengasuhan anak sehingga anak akan
tumbuh dengan pola pengasuhan dan pendidikan yang kurang maksimal.
Oleh karena itu perkawinan yang belum memenuhi syarat usia minimal
bolehnya menikah harus diminimalisir untuk mencegah terjadinya
kekhawatiran-kekhawatiran tersebut."'

Perkawinan di usia dini memang sangat rawan dengan berbagai
problem-problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga.
Hal ini seiring dengan kurangnya kesiapan fisik, materi, maupun mental
pasangan suami-isteri tersebut. Kesiapan masing-masing calon mempelai
sangat penting dalam membangun sebuah rumah tangga, karena perkawinan
bukan sekedar untuk menghalalkan hubungan seksual antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan, akan tetapi sekaligus juga merupakan perbuatan
hukum yang menimbulkan akibat hukum keperdataan berupa hak dan

kewajiban bagi kedua belah pihak.

' Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia,
2000), hlm. 144.



Suami dan isteri mempunyai kedudukan yang seimbang dan setara,
walaupun disadari ada perbedaan kewajiban satu sama lain dalam keluarga.
Namun demikian, pada dasarnya perbedaan itu ada untuk saling melengkapi
satu sama lain. Suami-isteri harus saling memahami hak dan kewajibannya
sebagai upaya membangun sebuah keluarga yang harmonis. Kewajiban
tersebut harus dimaknai secara timbal balik bahwa sesuatu yang menjadi
kewajiban suami merupakan hak isteri dan sesuatu yang menjadi kewajjiban
isteri menjadi hak suami. Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami
isteri terpenuhi, maka sesuatu yang didambakan oleh suami-isteri dalam
bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud.

Hukum Islam dan hukum nasional walaupun secara tegas telah
menganjurkan masyarakatnya untuk membina dan memelihara keutuhan
hidup berumah tangga, tapi kasus perceraian tetap saja terjadi dan dialami
oleh berbagai lapisan masyarakat. Di antara faktor yang mempengaruhi
terjadinya perceraian tersebut adalah karena kurangnya persiapan dan bekal
(baik berupa bekal materi maupun psikis) yang dimiliki oleh kedua belah
pihak (suami-isteri) dalam mengarungi kehidupan rumah tangga.

Dalam Islam, acuan yang sering digunakan untuk melegalkan
perkawinan dini adalah sejarah perkawinan antara Rasulullah SAW dengan
‘Aisyah, dimana waktu itu ‘Aisyah masih kanak-kanak. Dari sini timbul
pandangan bahwa menikah dalam usia dini tidak menjadi masalah dari sudut

agama. Dengan demikian pandangan keagamaan ini turut berpengaruh



terhadap faktor penyebab terjadinya perkawinan dalam usia muda."
Walaupun begitu bukan berarti Agama adalah satu-satunya yang menjadi
faktor penyebab pernikahan dini. Faktor ekonomi, sosial, budaya nenek
moyang, serta arus globalisasi juga turut berpengaruh pula tehadap terjadinya
perkawinan dalam usia muda atau pernikahan dini.

Pernikahan yang berakhir dengan sebuah perceraian banyak juga
dialami oleh pasangan suami-isteri yang secara usia masih terbilang muda,
dan dalam usia pernikahannya yang masih sangat muda pula (masih dalam
hitungan bulan). Perkawinan pada usia dini, dimana seseorang belum siap
mental maupun fisik, sering menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan
tidak sedikit berantakan di tengah jalan, dan akhirnya berakhir dengan
perceraian dini. Kasus pernikahan anak dibawah umur yang kemudian
berakhir dengan perceraian di usia pernikahannya yang masih sangat muda,
sampai saat ini masih banyak dijumpai di Indonesia, baik itu di pelosok-
pelosok desa maupun di daerah-daerah yang sudah berkembang, atau bahkan
juga di kota-kota besar.

Di Kabupaten Klaten, sebuah daerah yang bersebelahan langsung
dengan kota Yogyakarta (sebuah kota yang terkenal sebagai kota pendidikan
atau kota pelajar), sampai saat ini masih dijumpai beberapa praktek
pernikahan dini dan tidak sedikit pula pernikahan tersebut yang berakhir

dengan sebuah perceraian dini.

12 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Di Indonesia Dan
Perbandingan Hukum Perkawinan Di Dunia Muslim, cet. ke-1 (Yogyakarta:
AcamediatTazzafa, 2009), him. 372.



Berangkat dari beberapa permasalahan seperti yang telah diuraikan di
atas, penyusun tertarik untuk mengangkat kasus pernikahan dini yang terjadi
di Pengadilan Agama Klaten tersebut untuk diangkat menjadi sebuah judul
penelitian dan disusun dalam bentuk sebuah skripsi dengan judul “Pengaruh
Pernikahan Dini Terhadap Perceraian Dini (Studi Kasus di Pengadilan Agama
Klaten Tahun 2008-2010)”."3

Peneliti hanya membatasi penelitiannya pada tahun 2008 sampai
dengan 2010 karena peneliti melihat sejak tahun-tahun tersebut mulai timbul
kesadaran hukum para aparatur Negara, baik di tingkat kelurahan maupun
kecamatan, dan juga di lingkungan Kantor Urusan Agama. Mereka mulai
melakukan tugas dan wewenangnya sesuai dengan aturan yang berlaku. Hal
ini juga berimplikasi pada pelaksanaan perkawinan. Sejauh pengamatan
penulis, sebelum tahun 2008 masyarakat Klaten lebih cenderung memilih
manipulasi umur daripada meminta dispensasi ke pengadilan Agama, tapi
semenjak tahun 2008 masyarakat mulai sadar (walaupun dengan terpaksa)
untuk meminta dispensasi ke Pengadilan Agama. Semua itu karena didukung
oleh system yang ada, yaitu system yang menerapkan aturan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan. 14

" Pernikahan dini yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pernikahan yang
dilakukan sebelum umur 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan, atau dengan
kata lain perkawinan yang tidak memenuhi persyaratan yang disebutkan dalam pasl 7 ayat
(2) UU No.1 Tahun 1974.

' Peraturan Perundang-undangan yang mengatur tentang perkawinan di Indonesia di
antaranya adalah: UU No.l Tahun 1974, PP. No. 9 Tahun 1975, dan Kompilasi Hukum
Islam.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah
yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini
di Klaten?.
2. Bagaimanakah pengaruh pernikahan dini tersebut terhadap tingkat

perceraian dini?.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan  faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
pernikahan dini di Pengadilan Agama Klaten.
2. Mengkaji sejauh mana pengaruh pernikahan dini terhadap tingkat

perceraian dini.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Sumbangsih keilmuan bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, dan
khususnya bagi disiplin ilmu hukum positif serta ilmu hukum Islam
bidang perkawinan.

2. Upaya memberikan kesadaran hukum terhadap masyarakat, khususnya
masyarakat Klaten.

3. Memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi penyusun pada

khususnya dan bagi masyarakat luas pada umumnya.



D. Telaah Pustaka

Diskursus mengenai pernikahan di bawah umur sudah banyak
dituangkan dalam beberapa penelitian, di antara penelitian-penelitian tersebut
yang mirip dengan penelitian yang penyusun tulis antara lain: skripsi karya
Helliyah berjudul “Perkawinan Di Bawah Umur Pada Masyarakat Madura
(Studi Kasus Di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep)”. Skripsi tersebut
lebih banyak membahas tentang nikah di bawah umur yang disebabkan oleh
adanya tradisi perjodohan."

Skripsi Karya Getta Nurmalasari berjudul “Pernikahan Dini dan
Rendahnya Perceraian (Studi Kasus Di Desa Brenggolo Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro)”. Skripsi ini berkesimpulan bahwa terjadinya
pernikahan dini di daerah tersebut dipengaruhi oleh adat yang sudah berjalan
cukup lama pada masyarakat setempat dan penyusun juga menyimpulkan
bahwa pernikahan dini tidak selalu berimplikasi negatif pada kehidupan
rumah tangga.'®

Skripsi karya Halimah Sa’diyah yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelaksanaan Batas Usia Perkawinan di Kecamatan Pedes

Kabupaten Karawang Tahun 1992-1997”."7 Dan skripsi karya Nuzuliyati

13 Helliyah, “Perkawinan Di Bawah Umur Pada Masyarakat Madura (Studi Kasus Di
Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

'® Getta Nurmalasari, “Pernikahan Dini dan Rendahnya Perceraian (Studi Kasus Di
Desa Brenggolo Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro)”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

'7 Sa’diyah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Batas Usia Perkawinan
di Kecamatan Pedes Kabupaten Karawang Tahun 1992-1997”, skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).
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dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perkawinan Di
Bawah Umur Di Desa Widodaren Kabupaten Ngawi”.18 Kedua penelitian
tersebut membahas bagaimanakah hukumnya pernikahan anak di bawah umur
tersebut menurut hukum Islam.

Skripsi karya Rohmat dengan judul “Pernikahan Dini dan Dampaknya
Terhadap Keutuhan Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan
Cijambe Kabupaten Subang)”. Dalam penelitian tersebut, peneliti hanya
memakai satu pendekatan, yaitu pendekatan yuridis yang lebih mengacu pada
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Sehingga peneliti tersebut
bersimpulkan bahwa pernikahan usia muda yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Cikadu Kecamatan Cijambe tidak sesuai dengan ajaran Islam
(hukumnya makruh) karena tidak sesuai dengan tujuan dan prinsip-prinsip
pernikahan di dalam Islam."

Dari beberapa penelitian yang telah penyusun pelajari, pada
hakikatnya pembahasan tentang pernikahan dini sudah ada, tetapi sejauh yang
penyusun ketahui belum ada sebuah penelitian tentang pernikahan dini yang
berangkat dari data-data yang ada di Pengadilan Agama. Dengan kata lain,
yang akan dijadikan sebagai obyek dalam penelitian ini adalah pasangan yang

menikah dini dengan dispensasi dari Pengadilan Agama Klaten. Oleh karena

'8 Nuzuliyati “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perkawinan Di Bawah
Umur Di Desa Widodaren Kabupaten Ngawi”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).

' Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga
(Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang)”. skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).
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itu, menurut penyusun akan sangat menarik jika fenomena nikah dini tersebut

diteliti, ditelaah dan diangkat untuk dijadikan sebuah karya ilmiah.

. Kerangka Teoretik

Perkawinan pada dasarnya adalah sesuatu yang indah. Namun
demikian, di dalam menjalankan kehidupan rumah tangga setelah sahnya
perkawinan tidak sedikit kandas di tengah jalan, dan hancur berantakan
karena mereka tidak mampu mempertahankan rumah tangganya. Sebagai
salah satu sebab adalah karena perkawinan tersebut dilakukan pada usia yang
relatif masih sangat belia.

Perkawinan yang dilakukan pada usia muda pada umumnya minim
kesiapan secara fisik, materi, maupun mental, sehingga sering menimbulkan
gejala-gejala negatif dalam rumah tangga. Apabila mereka mendapat
permasalahan keluarga, mereka tidak mampu menahan diri dari emosi yang
mengakibatkan rumah tangga tidak sehat dan tidak harmonis, akhirnya
mereka tidak mampu menjaga keutuhan rumah tangganya. Oleh sebab itu
adanya pernikahan pada usia dini harus dipertimbangkan khusus.

Perkawinan di bawah umur memiliki dua dampak yang cukup berat.
Dari segi fisik, wanita di bawah umur masih rawan untuk melahirkan karena
tulang panggulnya belum kuat dan masih kecil sehingga berpengaruh pada
tingginya angka kematian ibu yang melahirkan, kematian bayi serta
berpengaruh pada rendahnya kesehatan ibu dan anak. Dari segi mental, anak
di bawah umur memiliki emosi yang belum stabil dan tingkat pendidikan

yang rendah, sehingga perkawinan yang dilakukan di bawah umur
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menyebabkan tingginya perceraian. Berangkat dari itu kemudian pemerintah
menentukan batas usia minimal bagi remaja yang akan menikah.”

Fenomena perkawinan di bawah umur masih banyak ditemukan di
masyarakat Indonesia. Di antara faktor yang mempengaruhi terjadinya
perkawinan tersebut adalah faktor ada atau tidaknya unsur kemaslahatan, ada
atau tidaknya kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadinya hubungan
seksual yang tidak dibenarkan oleh agama. Maka perkawinan antara pria dan
wanita dimaksudkan sebagai upaya memelihara kehormatan diri (h/7z al- ‘ird)
agar mereka tidak terjerumus perbuatan terlarang, memelihara kelangsungan
hidup manusia (//fz an-Nasl), mendirikan rumah tangga yang dipenuhi kasih
sayang antara suami istri dan saling membantu antara keduanya untuk
kemaslahatan bersama.”'

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 mengatur tentang batas usia
perkawinan, yakni minimal 19 tahun bagi pria dan 16 tahun bagi wanita.
Dalam pasal UU itu disebutkan pula bahwa jika belum berumur 21 tahun,
maka calon pengantin diharuskan mendapatkan izin dari orang tua (wali)
yang diwujudkan dalam bentuk surat izin sebagai salah satu syarat untuk
melangsungkan perkawinan, dan bagi calon pengantin yang berusia di bawah
ketentuan tersebut (19 pria dan 16 wanita) harus memperoleh dispensasi dari

pengadilan. Adanya ketentuan ini dimaksudkan agar calon pengantin sudah

2% Dadan Muttagien, Cakap Hukum; Bidang Perkawinan Dan Perjanjian, cet. ke-1
(Yogyakarta: Insania Cita Press, 2006), him. 80.

2! 1bid., hlm. 82.
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masak jiwa raganya. Karena kedewasaan calon pengantin ditentukan oleh
usia dan kematangan jiwa individu.*
Kedewasaan dalam Islam secara umum dapat didasarkan pada nas
sebagai berikut:
23(‘@\3‘“‘ ] ) 92808 0 ) agia il U Z LS galy 1Y) s el ) skl

Pada dasarnya ayat ini berisi anjuran supaya memperhatikan anak
yatim tentang keaagamaannya, usaha-usahanya dan kelakuannya, sehingga
mereka dapat dipercaya. Orang yang dapat dipercaya secara sempurna berarti
telah dapat diberi tanggung jawab secara penuh, atau dengan kata lain, orang
itu telah dewasa.**

Ketika menafsirkan ayat ke-6 Surat An-Nisa’ di atas, Muhammad
Rasyid Ridha mengatakan bahwa bulug an-nikah berarti sampainya seseorang
kepada umur untuk menikah, yakni sudah bermimpi. Pada umur ini,
seseorang telah bisa melahirkan anak dan menurunkan keturunan, sehingga
tergerak hatinya untuk menikah. Pada umur ini kepadanya telah dibebankan
hukum-hukum agama, seperti ibadah dan muamalah serta diterapkannya

huadud, karena itu maka rusyd adalah kepantasan seseorang dalam ber-tasarruf

22 Pasal 7 ayat (2) dan (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
23 iea? () -
An-Nisa’ (4): 6

* Helmi Karim, “Kedewasaan Untuk Menikah”, dalam Chuzaimah T. Yanggo dan
Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer (Buku Kedua), cet. ke-3, (Jakarta:
LSIK, 2002), hlm. 82.
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serta mendatangkan kebaikan. Hal ini merupakan bukti kesempurnaan
akalnya.25

Berdasarkan uraian di atas, maka kedewasaan ditentukan dengan
mimpi dan susyd. Akan tetapi umur mimpi dan rusyd kadang-kadang tidak
sama dan sukar ditentukan. Seorang yang telah bermimpi ada kalanya belum
rusyd dalam tindakannya. Hal ini dapat dibuktikan dalam perbuatan sehari-
hari. Karena itu kedewasaan pada dasarnya dapat ditentukan dengan umur
dan dapat pula dengan tanda-tanda.

Adapun hadis Nabi SAW yang secara tersirat menyebutkan
kedewasaan sebagai salah satu syarat yang harus ada pada seseorang yang
akan melakukan pernikahan adalah sebagai berikut:

s g A pand 5 yeadll (e f adls = 5 jld 3oLl aSia g Uainl (e Lol pdiaa b
Hpla g al 4ild o pally dglad alain ol

Imam Nawawi dalam kitabnya Syarah Muslim mengatakan bahwa
para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata baah dalam hadist
tersebut. Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud baah di sini
adalah maknanya secara bahasa, yaitu jima'. Jadi bunyi hadis tersebut
menjadi, "Barangsiapa di antara kalian telah mampu berjima', hendaklah ia
menikah. Barangsiapa belum mampu berjima', hendaklah ia berpuasa untuk

menahan syahwat dan air maninya, sebagaimana tameng yang menahan

2 bid., hlm. 83.

% Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Istanbul: Dar al-Fikr, 1981), VI: 117,
”Kitab an-Nikah”, “Bab man lam yastati’ al-ba’ata falyatazauwwaj.” Hadis dari ‘Amr bin
Hafs bin Giyas dari ayahnya dari al-A’masy dari ‘Imarah dari ‘Abdurrahman bin Yazid.
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serangan". Jika yang dimaksud baah adalah jima', maka objek dari hadis
tersebut adalah para pemuda yang memiliki hasrat yang besar terhadap lawan
jenisnya.27

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang dimaksud baa/i adalah
kemampuan seseorang untuk memberikan nafkah dan keperluan pernikahan.
Jadi, bunyi hadisnya menjadi, "Barangsiapa di antara kalian telah mampu
memberikan nafkah dan keperluan pernikahan, hendaklah ia menikah.
Barangsiapa belum mampu memberikan nafkah dan keperluan pernikahan,
hendaklah ia berpuasa untuk menahan syahwatnya".*®

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah ditentukan batas usia
ideal sebagaimana telah disinggung di atas, yaitu 19 tahun bagi laki-laki dan
16 tahun bagi perempuan. Sedangkan dalam Islam, batasan usia tersebut tidak
menjadi persyaratan. Seperti halnya dalam akad pada umumnya, pihak yang
melakukan akad (mempelai laki-laki dan perempuan) disyaratkan mempunyai
kecakapan sempurna, yaitu balig, berakal sehat, dan tidak dipaksa. Namun
demikian hukum Islam tidak memberikan batasan umur secara jelas. Hal ini
membuka peluang terjadinya perkawinan pada usia muda.

Ajaran agama tersebut bukanlah satu-satunya penyebab terjadinya
pernikahan dini, akan tetapi faktor arus globalisasi yang semakin berkembang

juga mempunyai pengaruh besar di dalamnya. Selain itu, pertimbangan dan

2T An-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1972), V:
173.

** Ibid.
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tarik ulur antara akibat baik dan buruk juga mempengaruhi individu untuk
memilih menyegerakan atau menunda perkawinan. Meskipun hal ini bersifat
subjektif, tapi masalah tersebut layak menjadi perhatian.

Dalam salah satu kaidah fighiyah dinyatakan bahwa pertimbangan
menolak atau menghindari sebuah kerusakan atau keburukan harus lebih
didahulukan daripada mencari atau mendatangkan sebuah kebaikan. Ini juga
dapat berlaku dalam konteks perkawinan, pertimbangan menghindari
perbuatan =zina harus diutamakan (didahulukan), sebagaimana kaidah

figihiyah menyatakan:

Palbadl Qla e adie duldall ¢

Realitas ini merupakan konsekuensi logis dari perbuatan yang
dilakukannya. Maka dari itu, dilema yang muncul apabila pernikahan dini
dilaksanakan adalah antara manfaat yang diperoleh dan madharat yang
ditimbulkan bagi kehidupan rumah tangga. Terhadap permasalahan tersebut,
kaidah figih memberikan solusi:

lagha) ClSS Jly 1 ) Lagadie] oo 5y (liduda (i lad 13)

Pernikahan dini harus dilihat sisi mana yang lebih berat bahayanya,
serta maslahah dan madharat yang ditimbulkan antara yang membolehkan
dan yang melarang. Kongkritnya, mana yang lebih madharat antara
membiarkan pernikahan dini dengan membiarkan pergaulan bebas dan

perzinaan.

¥ Ahmad Jazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet. ke-3 (Jakarta: Kencana, 2010), him. 11.

3 1bid., hlm. 74.
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Dilihat dari perspektif sosologis, hukum dan penegakannya tidak lepas
dari masyarakat, selalu ada korelasi atau bahkan benturan-benturan yang turut
mempengaruhi dan mungkin mampu merubahnya. Resiko kegagalan,
penyelewengan dan ketidakpatuhan akan mewarnai pencapaian tujuan
pemberlakuan hukum.’'

Ketentuan mengenai pernikahan di bawah umur sudah jelas dengan
adanya UU Nomo 1 Tahun 1974 (yaitu melalui pengajuan permohonan
dispensasi nikah), tinggal bagaimana agar aturan tersebut dapat dijalankan
sehingga ia tetap berlaku sebagai hukum dan dapat menjalankan fungsinya
sebagai kontrol sosial (as tool of social control).*? Soerjono Soekanto dalam
teorinya tentang hukum menyatakan bahwa hukum positif akan efektif
apabila selaras dengan hukum yang hidup dalam masyarakat. Untuk itu ada
tiga komponen atau syarat penegakan hukum yang harus dipenuhi, yaitu:
pertama, aturan yang sesuai dengan aspirasi masyarakat. Kedua, penegak
hukum harus cakap dan mampu menjalankan tugasnya Ketiga, adanya
kesadaran hukum dari masyarakat. kesadaran hukum ini menjadi faktor

dominan di antara ketiga syarat tersebut.”

3! Satjipto Raharjo, Hukum Dan Masyarakat, cet. ke-3, (Bandung: Angkasa, 1984),
hlm. 16.

32 |bid., hlm. 117.

3 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. ke- 8, (Jakarta: Rajawali
Grafindo Persada, 1997), hlm. 36. Lihat juga Baharuddin Lopa, Permasalahan Pembinaan
Dan Penegakan Hukum di Indonesia, cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm. 31-32.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan jenis Field
Research (penelitian lapangan), yaitu suatu penelitian yang sumber data
utamanya diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di
lapangan™, tepatnya di Pengadilan Agama Klaten. Sedang sifat penelitian
ini adalah deskriptif analitik, yaitu penelitian yang menjelaskan realitas
yang ada dan menganalisis faktor-faktor terjadinya pernikahan dini dan
pengaruhnya terhadap tingkat perceraian dini di Pengadilan Agama
Klaten.

Untuk itu seluruh pembahasan dikonsentrasikan pada kajian
terhadap hasil penelitian di lapangan. Dan penelitian ini juga bertujuan
untuk mencari informasi faktual yang ada, serta untuk mengidentifikasi
masalah-masalah atau mendapatkan justifikasi keadaan dan praktek-

praktek yang sedang berlangsung di mayarakat.™

2. Metode Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah :

a. Wawancara (interview)

* Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), him. 49.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), him. 19.
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Wawancara yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah struktur interview (wawancara terstruktur), dimana pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan sudah dipersiapkan secara lengkap melalui
interview guide (pedoman wawancara).

Dalam penelitian ini, penyusun melakukan wawancara
terhadap Hakim dan pegawai di lingkungan Pengadilan Agama Klaten,
sebagian Kepala KUA di Klaten, tokoh masyarakat, orang tua
pasangan nikah dini, dan pasangan nikah dini. Adapun responden

dalam wawancara tersebut secara rinci adalah sebagi berikut:

No Responden Jumlah (orang)
1 Hakim 2
2 Pegawai PA (selain Hakim) 5
3 Orang Tua Pelaku Nikah Dini 5
4 Kepala & Pegawai KUA 9
5 Pelaku Nikah Dini 15
6 Tokoh Masyarakat 4
Total 40

b. Observasi
Penyusun melakukan observasi di Pengadialan Agama Klaten.
Dalam observasi ini penulis hanya membatasi pada praktek pernikahan
dini yang tercatat di Pengadilan Agama Klaten melalui data dispensasi
nikah dan data perceraian dini terhitung tahun 2008-2010.

c. Dokumentasi
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Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengutip data
dokumen yang ada hubungannya dengan obyek penelitian, seperti
dokumen tentang putusan dispensasi nikah yang ada di Pengadilan
Agama Klaten (tahun 2008-2010) dan dokumen-dokumen lain yang
dianggap penting serta masih ada kaitannya dengan obyek yang

diteliti.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan-pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan
menggambarkan keadaan masyarakat secara utuh, lengkap dengan struktur
lapisan serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan satu dengan yang

lain.

4. Analisis Data

Setelah data terkumpul penyusun menggunakan analisis data yaitu
proses penyederhanaan data ke bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami
dan diinterpretasikan. Analisis data dilakukan dengan metode kualitatif,
artinya analisis tersebut ditujukan terhadap data tentang faktor-faktor
terjadinya pernikahan dini dan pengaruh pernikahan dini tersebut terhadap
perceraian dini. Dalam hal ini penyusun menjelaskan terlebih dahulu
berbagai hal tentang alasan dan faktor pendukung pernikahan dini
sebelum mencari akibat dari pernikahan tersebut dan mencari pengaruhnya

terhadap tingkat perceraian dini.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan pokok-pokok
pembahasan yang mempunyai keterkaitan antara pembahasan satu dengan
yang lain untuk menghasilkan suatu pembahasan yang runtut, sehingga dalam
penyusunannya dibagi beberapa bab, yang setiap bab terdiri dari sub bab.
Adapun perinciannya sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan landasan pembahasan terhadap pokok masalah
yang berisi tentang penjelasan umum mengenai pandangan hukum Islam
tentang perkawinan. Bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama
penjelasan seputar perkawinan yang meliputi: pengertian perkawinan, hukum
perkawinan, tujuan perkawinan, pengertian pernikahan dini dan Syahnya
perkawinan menurut undang-undang No.l tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam (KHI). Sub bab kedua mengenai pernikahan dini yang meliputi tinjauan
kedewasaan, pengertian pernikahan dini dan prosedur pernikahan dini
menurut peraturan perundang-undangan. Sub bab ketiga berisi tentang
putusnya perkawinan yang pembahasannya meliputi sebab dan akibat

putusnya perkawinan.
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Bab ketiga, menguraikan tentang gambaran umum tentang perkawinan
dini di kabupaten Klaten. Bab ini terdiri dari empat sub bab, sub bab pertama
berisi deskripsi praktek pernikahan dini di kabupaten Klaten yang meliputi:
sekilas tentang keadaan geografi dan demografi Kabupaten Klaten. Sub bab
kedua memaparkan sekilas tentang Pengadilan Agama Klaten. Sub bab ketiga
mendeskripsikan pernikahan dini di Pengadilan Agama Klaten dan Sub bab
keempat mendeskripsikan perceraian dini di Pengadilan Agama Klaten.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap faktor-faktor terjadinya
pernikahan dini di Pengadilan Agama Klaten. Bab ini meliputi, analisis
terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya pernikahan dini dan
analisis pengaruh pernikahan dini tersebut terhadap perceraian dini.

Bab kelima, adalah bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dari bab
pertama sampai dengan bab keempat. Kesimpulan ini merupakan tujuan akhir
dari penelitian. Pada bab ini juga berisi saran kepada pihak-pihak terkait
dengan meningkatnya pernikahan dini di Pengadilan Agama Klaten agar
dapat mewujudkan keluarga yang berkualitas dan abadi. Skripsi ini juga

dilengkapi dengan biografi Ulama serta lampiran-lampiran penting lainnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan oleh
penyusun dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai jawaban dari pokok masalah.
1. Ada beberapa faktor yang turut mempengaruhi terjadinya pernikahan dini
di Klaten. Faktor-faktor tersebut meliputi:
a. Faktor Sosial (Lingkungan dan Pergaulan)

Sebagai dampak globalisasi dan modernisas, Klaten tidak jauh
berbeda dengan daerah-daerah lain. Sebagai contoh trend berpacaran
dengan gaya bebas (Iepas kontrol) dalam berkumpul antara pria dan
wanita, adalah suatu ha yang biasa. Hal tersebut juga didukung
dengan masuknya media secara berangsur-angsur, baik itu media
cetak yang berebut memagang foto-foto seksi, maupun media
elektronik yang menawarkan cara bergaul yang baru, yang
sesungguhnya itu tidak pantas untuk dilakukan, utamanya oleh mereka
yang masih di bawah umur.

b. Faktor Kehamilan Sebelum Menikah

Ada beberapa kasus, digjukannya permohonan dispensasi
pernikahan karena anak-anak telah melakukan hubungan biologis
layaknya suami istri. Dengan kondis seperti ini, orang tua anak

perempuan cenderung segera menikahkan anaknya, karena menurut

100
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orang tua anak gadis ini, bahwa karena sudah tidak perawan lagi, dan
hal ini menjadi aib.
Faktor ekonomi

Ketergantungan ekonomi bagi mereka yang sudah berkeluarga
kepada orang tua juga dapat menjadi pemicu bagi anak-anak yang lain
untuk segera menikah, karena mereka merasa mempunyai kesempatan
yang sangal menguntungkan, terutama bagi mereka yang malas
bekerja.
Faktor Pemahaman Agama

Sebagian masyarakat klaten mempunyai anggapan bahwa
mencegah dan mengantisipasi terjadinya suatu kerusakan itu harus
lebih didahulukan. Kenyataan ini membawa masyarakat untuk
bersikap lebih hati-hati dalam bertingkah laku. Salah contoh perbuatan
maksiat yang mereka takutkan adalah zina yang bisa mengakibatkan
hamil di luar nikah. Selain hal ini merupakan larangan agama, juga
merupakan perbuatan yang sangat menjijikkan dan dicela oleh
masyarakat. Untuk mencegah perzinaan itu, maka lebih baik
menikahkan anak walaupun di usia yang masih dini (masih di bawah
umur).
Faktor rendahnya tingkat pendidikan

Faktor pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir dan
tingkah laku seseorang dalam menentukan sikap. Pendidikan yang

rendah dapat menumbuhkan pola pikir yang sederhana, yang
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menjadikan mereka kurang berpikir jauh ke depan dalam
melangsungkan perkawinan. Kurangnya persigpan secara materi
(ekonomi) dalam mengarungi bahtera rumah tangga dan adanya kesan
nekat merupakan sebuah gambaran terlalu sederhananya pola pikir
seseorang dalam menentukan jalan hidupnya karena wawasan dan
pendidikan mereka yang rendah.
2. Pengaruh Pernikahan Dini Terhadap Perceraian Dini di Pengadilan Agama
Klaten
Angka perceraian di Pengadilan Agama Klaten dari tahun ke tahun
menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan. Tingginya angka perceraian
ini juga erat kaitannya dengan tingginya angka perkawinan di usia dini.
Kalau dipersentase, perceraian di Pengadilan Agama Klaten yang
disebabkan karena pasangan tersebut menikah pada usia yang relatif muda
(pernikahan dini) terdapat sekitar 1 sampai 1,5 persen/tahun (dari jumlah
data perceraian secara keseluruhan) atau lebih dari 50 persen persen/tahun
(dari jumlah pernikahan dini tigp tahunnya).

Tabel 11:

Jumlah Permohonan Dispensasi Nikah dan Kasus Perceraian Usia Dini

di Pengadilan Agama Klaten Tahun 2008-2010

No| Tahun Jumlah Permohonan Jumlah Perceraian

Dispensasi Nikah Dini
1 2008 18 perkara 10 perkara
2009 26 perkara 14 perkara

3 2010 33 Kasus 19 perkara
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B. Saran-Saran
Sebagai penutup dari skripsi ini, penyusun ingin memberikan beberapa
saran yang sifatnya membangun terhadap permasalahan-permasalahan yang
telah dibahas.

1. Kewagjiban bagi setiagp orang tua adalah bekerja untuk menafkahi
keluarganya (termasuk anaknya), tetapi jangan sampai itu Semua
melalaikan kewgjiban utama sebagai orang tua untuk memberi pendidikan
dan perhatian yang inten terhadap anak, karena pendidikan dan perhatian
adalah dua hal sangat berpengaruh bagi perkembangan 